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5.1 keslmpulan

Berdasarkan apa yang telah dijabarkan diatas peneliti menemukan Sembilan
seene yang didalamnya terdapat komunikasi interpersonal ayah dan anak dalam
film Gara-Gara Warisan. Dalam sembilan scene tersebut ditemukan mrind yang
berjumlah sembilan pﬂda sul::g: soERe M mﬁupal gesture sendini dalam
mengungkapkan Hmnm;hﬂ :Ihn soctety dalam ﬂm. ini ditemukan empat,
sovienr yang terjadi plh masyarakal tergambarkan dalam film tersebut.
Berdasarkan pﬂﬂbdm yang telah dijabarkan oleh pencliti tentang analisis
.hqﬂﬂkﬂsi mtﬂrpw dyah dan anak pﬂ#ﬁhﬂﬂﬂ'—% Warisan dapat
disimpulkan, film Gara-Gara Warisan telah  memenuhi karakteristik
interpersonal yang didalamnya terdapat konsep vang bersifall dua, arah,
m tidak terstrukiur, terdupat suatu feed-back 331:5.!15!5 berganti
peran. Dalam penelitian ini peneliti menganalisis komunikasi iqm:n
.oyah dam amak, saloh satunya menggunakan 7 konsep fuktor yang
mw:kumuniknsi interpersonnl yuitu megming, learning, pegotiation,
seulture, Interacting levels and contest. self-refermee, Mﬁm '”m Peneliti
mmha menganalisis setiap adegan yang didalam film Gara-GaraWarisan dan
' mmmkmtﬁlllh faklurmmmgdﬁi komunikasi

ﬂﬁrmmgﬂuﬁitﬂdaml konsep meaning yang mana konsep ini
melihat apakah didalsmnys terdapat stmbol yang memiliki makna. simbol yang
ditemukan dalam film ini perasaan sedib, kecewn. gembira. Dirasakan oleh
Adam dan Laras adalah persaaan sedih pembira karena pak Dahlan tidak
terbuks denpan permasalahan vang ada dan tidak mencoba mengerti pendapat

dari anaknya, perasaan gembira yvang dirasakan Dicky saat ulang tahun ibu
Salma. Konsep fearring yang ditermukan dalam film ind yaitu tidak efektiviias
komunikasi vang menyebabkan terpengaruhnya komunikasi interpersonal avah
dan anak. Konsep negotiction dalam film ini, komunikssi interpersonal tidak
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dapat berkembang dengan baik dalam keluarga pak Dahlan, sehingga
menyebabkan kedua belah pihak antara pak Dahfan denpan anak-anoknya
kurang memahami satu samas lainya. Pada pennelitian ini konsep celture yang
terlihat tidak terciptanya komunikasi yang efektiv diantura keduanyn sehinggn
tidak adenya kebizsaan saling memahami satu sama lainya. Pada konsep
interacing fevels and contexs ditemukan dalam film imi adalah kemunikasi
interpersonnl antara pak Dahlan d@mkn}'a dan komunikasi kelompok
antara pak Dﬂhlln,.m Laras, Ml}hﬁy Dalam konsep self-refernce pada
film ini, sikap yang diterima setiap anak tidak ssma sati sama lainya sehingga
hasil perkembangan setiap anak berbeda pula.

Pada pl,m:ﬂﬁﬂi i konsep imvetability m]:pqhm mencerminkan
‘komunitkasi nonverbal dalam Alm ini, ekspﬁﬂhﬂ.nﬂﬁ,lak terima, dan
gembirn. Keefektivitas komunikasi interpersonal dalam fersebut tidak berjalan
m baik dikarenakan tidak ada keterbukaan }wm aleh, pak
l’hhhn.hﬂmg keadaan yang ada, tidak sda empati kepada Adam dan Laras.
tidak ada dukungan yang diberikan pak Dahlan, dan kesetaraan yang dilakukan
pakmﬁn. Hal itu menyebabkan pak Dahlan kunmg menjalankan peran avah
dmlmm karena terdapat komunikasi yang tidak befjalan dengan baik
‘sehingga anak-anaknyn merasa tidak diperhatikan. Pada penclitian ini tidak
dﬂmka.kmwp:qr dalam flm Gara-Gara W’mngnihn hanys ditemukan
5.2 Saran

Hasil skripsi ini dibarapian menjadi- s BRI acusn bagi peneliti

berikutnya yang memiliki ketertarikan dengan komunikasi interpersonal dalam
film. Tidak haosya it diharapken juga’ depat memberikan kootibu: daton
memperkaya penelitian vang khususmya dalam studi komunikasi dengan
mengunakan pendekatan analisis isi. Meskipun dalam penelitian in imemiliki
banvak kekurangan diharapkan dapat memberikan kontribusi  dalam
memperkaya studi khuspsnya analisis film. Dalam penelitian ini hanya
ditemukan sedikit xceme yang didalamnya terdapat komunikasi ayah kepada
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